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ABSTRAK 
 
Komoditi ternak unggas yang mempunyai potensi untuk dikembangkan adalah itik Bali yang 
mempunyai daya tahan hidup yang sangat tinggi dan dapat menyediakan protein yang berkualitas. 
Dalam suatu usaha peternakan dipengaruhi oleh faktor bibit, pakan dan manajemen pemeliharaan 
yang baik. Faktor pakan memegang peranan yang sangat penting karena dalam usaha 
peternakan,biaya produksi tertinggi adalah biaya makanan yang mencapai 60 – 70%. Alternatif 
untuk menekan biaya pakan yaitu dengan memanfaatkan limbah pertanian dalam ransum ternak 
salah satunya limbah ampas bawang putih yang kemudian diolah dijadikan tepung.Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 
ulangan. P0 Sebagai kontrol, pakan basal tanpa tepung ampas bawang putih, P1 Pakan basal 
dengan 3% tepung ampas bawang putih, P2 Pakan basal dengan 6% tepung ampas bawang putih, 
P3 Pakan basal dengan 9% tepung ampas bawang putih dan P4 Pakan basal dengan12% tepung 
ampas bawang putih . Terdapat 15 petak kandang dan masing-masing unit petak terdiri dari tiga 
ekor itik umur 2 minggu. sehingga ternak yang digunakan sebanyak 45 ekor. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rataan berat badan akhir dan pertambahan berat badan tertinggi diperoleh 
pada perlakuan P1 yaitu 1379,30 g dan 1066,06 g kemudian diikuti oleh perlakuan P2, P3, P4 dan 
P0 secara statistik memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05). Jumlah konsumsi ransum pada 
ransum itik bali secara statistik memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05), perlakuan 
tertinggi diperoleh pada P1 yaitu 5197.42 g yang kemudian diikuti oleh perlakuan P0 P2, P3, dan 
P4. Perlakuan penambahan tepung ampas bawang putih (Allium sativum L.) pada ransum itik Bali 
secara statistik memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai FCR, perlakuanyang 
lebih efisien diperoleh pada P1 yaitu 4,88 kemudian diikuti oleh perlakuan P4, P3, P2 dan 
P0.Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung ampas bawang 
putih (Allium sativum L.) dalam ransum dapat meningkatkan penampilam itik Bali umur 2-9 
minggu. Pemberian tepung ampas bawang putih (Allium sativum L.)  dengan level 3% dapat 
meningkatkan berat badan akhir, dan pertambahan berat badan.  
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